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Abstrak 

Latar belakang: Berbagai pendekatan dapat dilakukan dalam upaya mengatasi anemia, salah satu diantaranya adalah melalui pemberian 

edukasi dan promosi gizi seimbang, gaya hidup bersih dan sehat, dan fortifikasi makanan. 

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan media edukasi berbasis video, website, dan e-leaflet terkait anemia dan pangan halal 

sumber zat besi dalam rangka mengatasi anemia pada remaja.  

Metode: Desain penelitian ini adalah quasy experiment. Penelitian dilakukan di Kabupaten Bogor dari bulan Maret hingga bulan November 

2021. Pengembangan media secara menyeluruh diselenggarakan pada 5 bulan pertama, sedangkan intervensi media dilakukan setelahnya. 

Responden di dalam penelitian ini terbagi atas 3 kelompok, yaitu kelompok video, kelompok website, dan kelompok e-leaflet; dengan masing-

masing kelompok terdiri atas 25 siswa/i. 

Hasil: Penelitian ini menghasilkan 3 (tiga) media edukasi berupa video, website, dan e-leaflet yang dikembangkan berdasarkan masukan dari 

para guru. Seluruh media di dalam penelitian ini secara signifikan mampu meningkatkan pengetahuan siswa/i yang dilihat melalui peningkatan 

skor pengetahuan. Media terbaik dipilih berdasarkan kemampuannya dalam meningkatkan pengetahuan siswa/i yang dilihat melalui perubahan 

skor pengetahuan yang paling tinggi dari sebelum dan setelah pemaparan media, yang di dalam penelitian ini ditunjukkan oleh media edukasi 

video (peningkatan skor sebanyak 23.7 poin). 

Kesimpulan: Media edukasi dalam bentuk video merupakan media yang terbaik dalam meningkatkan pengetahuan terkait anemia dan pangan 

halal sumber zat besi 

 

Kata Kunci: Anemia; Halal; Teknologi; Media; Zat Besi  

 

Abstract 
Introduction: Several approaches can be done as an effort to overcome anemia, one of them is through the provision of education and 

promotion of balanced nutrition, clean and healthy lifestyles, and food fortification. 

Objective: The purpose of this study was to develop video-based educational media, websites, and e-leaflets related to anemia and halal food 

sources of iron in order to overcome anemia in adolescents. 

Method: The design of this research was a quasi experiment. The research was conducted in Bogor Regency from March to November 2021. 

Overall media development was carried out in the first 5 months, while media intervention was carried out after. Respondents in this study 

were divided into 3 groups, namely the video group, the website group, and the e-leaflet group; with each group consisting of 25 students. 

Result: This study resulted in 3 (three) educational media in the form of videos, websites, and e-leaflets which were developed based on input 

from teachers. All media in this study were significantly able to increase students' knowledge which was seen through increasing knowledge 

scores. The best media were chosen based on their ability to increase students' knowledge through the highest increased on knowledge score 

before and after media exposure, which in this study was shown by video educational media (score increased by 23.7 points). 

Conclusion: Educational video was the best media to deliver information about anemia and halal food source of iron 

 

Keywords: Anemia; Halal;Iron; Technology; Media  
 

 

 

 

 

ISSN 2597– 6052  

DOI: https://doi.org/10.56338/mppki.v7i1.4187  MPPKI  
Media Publikasi Promosi Kesehatan Indonesia  

The Indonesian Journal of Health Promotion 

Research Articles Open Access 

mailto:elma.alfiah@uai.ac.id
mailto:andi.yusuf@uai.ac.id
mailto:amalina.puspa@uai.ac.id
mailto:andi.yusuf@uai.ac.id
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2597-6052
https://doi.org/10.56338/mppki.v7i1.4187
https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/MPPKI/index


178 
MPPKI (Januari, 2024) Vol. 7 No. 1   

Publisher: Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Muhammadiyah Palu                

PENDAHULUAN  
Anemia merupakan permasalahan global yang masih belum dapat diatasi. Remaja merupakan salah satu 

kelompok rentan dikarenakan peningkatan kebutuhan zat gizi untuk pertumbuhan, yang tidak diikuti oleh pemenuhan 

yang optimal. Riskesdas 2018 menunjukkan hampir setengah (48.9%) remaja putri di Indonesia menderita anemia 

(1). Remaja putri memiliki faktor risiko anemia lebih besar dikarenakan mengalami menstruasi; serta memiliki 

konsekuensi anemia yang lebih kompleks jika diderita pada proses kehamilan (2). Berdasarkan hasil Riset Kesehatan 

Data Kementerian Kesehatan RI, prevalensi anemia pada remaja putri di Indonesia menunjukkan angka 32% pada 

tahun 2018 (1). 

Pemerintah telah melakukan berbagai pendekatan untuk mengatasi anemia pada remaja, di antaranya melalui 

program tablet tambah remaja putri (TTD). TTD yang berisi zat besi dan asam folat didistribusikan kepada siswi 

SMP dan SMA dari Kementerian Kesehatan melalui Puskesmas, kemudian ke sekolah, meskipun penyebaran dan 

kepatuhan dalam mengonsumsi TTD yang dibagikan masih rendah (3), (4).  Distribusi TTD menghadapi tantangan 

di masa pandemi Covid-19 karena diberlakukannya proses pembelajaran jarak jauh. Surat Edaran Kemenkes No. 

HK. 02.02/11/509/2020 mengarahkan pemberian TTD untuk dapat dilakukan dengan janji temu dengan petugas 

puskesmas atau didorong penyediaan secara mandiri selama masa pandemi. Meskipun demikian, belum terdapat 

hasil evaluasi dari mekanisme baru tersebut. 

Selain pelaksanaan program TTD, hal lainnya yang dilakukan pemerintah dalam mengatasi anemia adalah 

melalui pemberian edukasi dan promosi gizi seimbang, gaya hidup bersih dan sehat, dan fortifikasi makanan (5). 

Promosi konsumsi makanan tinggi zat besi menjadi salah satu materi edukasi yang disisipkan untuk mengatasi 

anemia. Hal ini dikarenakan sebagian besar kejadian anemia disebabkan oleh kekurangan asupan zat gizi besi dari 

makanan (6). Bahan pangan yang mengandung zat besi tinggi diantaranya adalah daging merah, kacang-kacangan, 

sayuran hijau, dan hati (7). Bahan pangan berbasis hewani (daging merah dan hati) mengandung zat besi yang lebih 

mudah diserap (bioavailabilitas tinggi) (8). 

Dalam proses promosi makanan tinggi zat besi, kehalalan menjadi salah satu aspek yang tidak dapat 

dikesampingkan. Hal ini dikarenakan bahan pangan berbasis hewani (bioavailabilitas zat besi tinggi) memiliki 

banyak titik kritis yang dapat menjadikannya halal/haram. Kehalalan bahan pangan yang dipromosikan seyogianya 

menjadi isu yang penting dan sensitif untuk diperhatikan, mengingat mayoritas masyarakat di Indonesia beragama 

Islam (9). 

Edukasi gizi pada usia muda memiliki potensi besar dalam mengubah perilaku terkait kesehatan ke arah yang 

lebih baik. Dalam hal ini, sekolah merupakan wadah yang paling efektif dan efisien (10). Berbagai pendekatan 

edukasi gizi telah banyak dikembangkan, salah satunya adalah edukasi gizi melalui pendekatan edutainment yang 

terbukti berhasil meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku terkait anemia (11,12). Pengembangan media 

edutainment daring dapat menjadi salah satu solusi strategis untuk menyampaikan informasi terkait pangan sumber 

zat besi halal, dalam rangka mengatasi anemia di masa Pandemi Covid - 19. Penelitian ini diperlukan dalam rangka 

mengembangkan berbagai media edutainment yang menarik dan efektif dalam menyampaikan pesan-pesan terkait 

anemia pada remaja putri. Jenis media yang dikembangkan adalah berupa media edukasi berbasis video, website, 

dan e-leaflet terkait anemia dan pangan halal sumber zat besi pada remaja. 

 

METODE 

Desain, Tempat, dan Waktu Penelitian 

 Desain penelitian ini adalah quasy experiment. Pada desain penelitian ini, responden yang dipilih tidak 

melalui proses randomisasi seperti di dalam true experiment, namun tujuan utamanya adalah sama, yaitu melihat 

hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan dependen. Penelitian dilakukan di Kota Bogor dari bulan 

Maret hingga bulan November 2021. Pengembangan media secara menyeluruh diselenggarakan pada 5 bulan 

pertama, sedangkan intervensi media dilakukan setelahnya. Sekolah yang dilibatkan dalam proses pengembangan 

media edukasi adalah SMK Nusa Widya Mandiri, Kec. Tanah Sareal, Kota Bogor. Seluruh kegiatan yang melibatkan 

responden penelitian dilakukan melalui media online/offline dengan mematuhi protokol Covid – 19. Pertimbangan 

pemilihan sekolah ditentukan secara purposive dengan alasan kurikulum SMK terkait tidak memiliki mata pelajaran 

biologi/kesehatan, sehingga minim akan paparan pengetahuan akan anemia. 

  

Jumlah dan Cara Penarikan Responden 

 Populasi di dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i kelas 1-3 SMK Nusa Widya Mandiri, Kec. Tanah 

Sareal, Kota Bogor. Responden di dalam penelitian ini terbagi atas 3 kelompok, yaitu kelompok video, kelompok 

website, dan kelompok e-leaflet; dengan masing-masing kelompok terdiri atas 25 siswa/i. Penentuan sampel minimal 

ditetapkan berdasarkan ketetapan Gay (minimal sampel eksperimen adalah 15 per kelompok) (13). Pemilihan sampel 

ditentukan dengan metode convenience sampling. Siswa/i yang dilibatkan di dalam penelitian ini adalah mereka yang 

bersedia mengikuti kegiatan dan tidak memiliki keterbatasan dalam melihat (mampu melihat media visual).  
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Penelitian ini juga melibatkan minimal 6 orang guru untuk mengikuti proses uji kelayakan media edukasi sebelum 

disebarkan kepada siswa/i. Guru yang dilibatkan termasuk di antaranya adalah guru pendidikan jasmani dan rohani 

di sekolah. 

 

Tahapan Penelitian 

 Penelitian ini dibagi ke dalam 4 (empat) tahapan, yaitu pembuatan media edukasi, uji coba kelayakan media 

edukasi, perbaikan media edukasi, dan intervensi. Informed consent (guru) dan informed assent (siswi) juga akan 

diminta pada calon responden di dalam penelitian ini. 

Pembuatan media edukasi: Pada  tahapan ini, media edukasi disusun dengan pertama-tama menentukan isi 

materi, isi gambar, dan tema. Media edukasi berbasis video dibuat dalam durasi maksimal 5 menit, media website 

dikembangkan melalui  wix.com, sedangkan media e-leaflet dikembangkan melalui website imooji. Seluruh 

informasi yang disampaikan akan dibuat sama pada masing-masing media edukasi. Hal ini diperlukan untuk 

memastikan hasil intervensi hanya ditentukan oleh perbedaan media edukasi, bukan oleh perbedaan kelengkapan 

informasi pada masing-masing media. 

Uji coba kelayakan media edukasi (tahap 1): Tahapan ini dilakukan melalui  focus group discussion 

(FGD) online melalui media zoom yang melibatkan minimal 6 orang guru. Pada tahapan ini, para guru mendiskusikan 

terkait kritik dan saran untuk media edukasi yang dikembangkan di awal. Keterlibatan guru merupakan salah satu 

bagian terpenting dalam pegembangan media edukasi di dalam penelitian ini. Hasil akhir penelitian ini, yaitu berupa 

media edukasi terbaik, diharapkan dapat digunakan oleh guru sebagai alat bantu penyebaran informasi gizi kepada 

siswa/i pada proses belajar/mengajar selanjutnya. 

Perbaikan media edukasi: Pada tahapan ini, media edukasi kembali dikembangkan dengan menyesuaikan 

masukan dari para guru di tahapan sebelumnya. 

Intervensi (Uji coba tahap 2): Pada tahapan ini, media edukasi dipaparkan langsung bersama-sama di dalam 

kelas pada ketiga kelompok siswa/i yang berbeda (masing-masing 25 siswa/i). Seluruh kelompok diberikan waktu 

10 menit untuk melihat media edukasi yang diberikan kepada mereka sebanyak satu kali. Analisis dilakukan untuk 

menentukan media edukasi yang paling berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan siswa/i terkait pangan halal 

sumber zat besi untuk penanggulangan anemia. Peningkatan pengetahuan ditunjukkan melalui peningkatan nilai pre-

test (sebelum media dipaparkan), post-test (di hari yang sama setelah media dipaparkan). Tes dibuat dalam bentuk 

pilihan ganda dalam google form. Penentuan media edukasi terbaik ditentukan oleh seberapa banyak informasi yang 

didapatkan oleh siswa/i sebelum dan setelah dipaparkan media yang ditunjukkan oleh peningkatan skor pengetahuan.  

 

Pengembangan Media Edukasi 

Media video dikembangkan melalui powtoon (https://bit.ly/media_video), media e-leaflet melalui imooji 

(https://bit.ly/media_leaflet), dan media website melalui wix (https://cegahanemia.wixsite.com/my-site). Materi 

media edukasi terdiri atas: Definisi anemia; Cara mengidentifikasi dan gejala anemia; Bahaya anemia; Cara 

mengatasi anemia; Makanan sumber zat besi; Definisi pangan halal dan thoyyib; Sumber zat besi yang halal dan 

thoyyib; dll. Isi dari seluruh media terdiri atas informasi yang sama, dengan mengandalkan tampilan visual saja, 

tanpa penjelasan tambahan melalui audio. 

Media-media yang dikembangkan kemudian dipaparkan kepada guru-guru terlebih dahulu di dalam sebuah 

kesempatan focus group discussion (FGD). Di dalam FGD tersebut berbagai masukan terkait media edukasi awal 

yang dikembangkan menjadi acuan pengembangan media. Hasil FGD di antaranya adalah: 1) Perlu ditambahkannya 

informasi lebih lanjut terkait gizi seimbang, sumber zat besi, dan sumber vitamin C. 2) Perlu ditambahkannya 

informasi lebih lanjut mengenai alasan menghindari teh dan kopi. 3) Perlu ditambahkannya informasi terkait tablet 

tambah darah bagi siswa/i yang tidak anemia. 3) Pada website, di bagian awal, diperlukannya gambaran secara 

keseluruhan isi dari website. 4) Arahan terkait dimana siswa/i dapat memantau nilai hemoglobin mereka. 5) 

Pencantuman kontak untuk memungkinkan adanya pertanyaan lanjutan dari siswa/i. 6) Serta perbaikan-perbaikan 

minor lainnya mengenai visual desain media. 

Berbagai intervensi edukasi gizi telah diupayakan untuk dapat meningkatkan pengetahuan siswa/i terkait gizi 

dan kesehatan, diantaranya adalah intervensi berbasis program sekolah, pendanaan dari pemerintah, dll. Media 

edukasi ini diharapkan mampu membantu berkontribusi dalam upaya meningkatkan pengetahuan siswa/i. Berikut 

merupakan cuplikan gambar dari media edukasi yang telah dikembangkan, termasuk diantaranya telah disesuaikan 

dengan hasil FGD. 

 

Pengolahan dan Analisis Data 

Data di dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan Ms. Excel dan IBM SPSS Statistics 23. Hasil 

pengukuran pengetahuan diberi skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah. Total skor kemudian akan 

ditampilkan dalam bentuk persentase (%) (14). Perbedaan pengetahuan pada masing-masing kelompok dianalisis 

https://bit.ly/media_video
https://bit.ly/media_leaflet
https://cegahanemia.wixsite.com/my-site
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dengan menggunakan uji beda yang disesuaikan dengan jenis sebaran data (T-test/Mann Whitney/Anova/Kruskal 

Wallis) dengan p<0.05. 

 

HASIL 

Karakteristik Responden 

Responden yang terlibat di dalam penelitian ini merupakan siswa/i SMK Nusa Widya Mandiri (SMK NWM). 

SMK NWM berdiri sejak tahun 2010 dan terdiri atas dua jurusan, yaitu Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik 

Komputer Jaringan. Pertimbangan pemilihan sekolah ini sebagai wilayah penelitian dikarenakan ketiadaan 

kurikulum terkait biologi dan kesehatan sebagai media pemaparan materi pencegahan anemia untuk siswa/i pada 

SMK NWM. Hal ini menjadikan siswa/i SMK NWM lebih rentan terhadap rendahnya pengetahuan akan anemia dan 

pencegahannya, dan juga hasil peningkatan pengetahuan merupakan akibat dari intervensi, bukan dari pemaparan 

materi pada mata pelajaran biologi/terkait kesehatan lainnya. Hasil akhir penelitian ini berupa media edukasi terbaik 

selanjutnya akan disisipkan ke dalam kurikulum mata pelajaran olah raga, agar seluruh siswa/i SMK dari berbagai 

angkatan akan mendapatkan paparan terkait anemia dan pencegahannya. 

Responden di dalam penelitian ini tersebar secara hampir merata berdasarkan jenis kelaminnya seperti yang 

terlihat pada Gambar 1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden pada seluruh kelompok menunjukkan 

preferensi pada media pandang saja yang dapat berupa buku, tulisan, dll; dibandingkan dengan media dengar, media 

pandang dan dengar, dan melalui permainan/simulasi (Gambar 2). 

 

 
Gambar 1. Jenis kelamin responden pada seluruh kelompok media edukasi 

 

 
Gambar 2. Preferensi responden terhadap jenis media edukasi pada seluruh kelompok media 
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Media Edukasi Terbaik 

 Penentuan media edukasi terbaik ditentukan berdasarkan kemampuannya dalam meningkatkan pengetahuan 

responden. Media edukasi terbaik di dalam penelitian ini adalah media edukasi yang mampu meningkatkan 

kemampuan responden paling tinggi dibandingkan dengan media edukasi yang lainnya.  

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden paling banyak tidak mengetahui terkait pangan yang dapat 

menghambat penyerapan zat besi, seperti teh dan kopi, serta terkait kehalalan pangan. Hasil uji beda t-test (website 

dan e-leaflet) dan mann whitney (video) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 

pengetahuan sebelum dengan setelah dipaparkan media edukasi (P<0.05), dengan nilai skor pengetahuan yang 

meningkat setelah pemaparan media edukasi. Persentase responden yang menjawab benar berbagai pertanyaan 

terkait anemia dan pangan halal dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Persentase responden yang menjawab benar komponen pertanyaan pengetahuan 

N

o 
Pertanyaan 

Pre/post 

pemaparan 

Persentase responden menjawab benar 

(%) 

Video Webiste E-leaflet 

1 Definisi anemia Pre 72 68 64 

Post 84 72 80 

2 Besaran masalah anemia Pre 32 32 20 

Post 72 64 68 

3 Cara identifikasi anemia Pre 60 48 40 

Post 64 68 68 

4 Gejala anemia Pre 52 40 48 

Post 80 84 72 

5 Kurang darah vs darah rendah Pre 60 60 72 

Post 92 88 88 

6 Cara mengatasi anemia Pre 48 48 48 

Post 76 84 76 

7 Pangan sumber zat besi Pre 52 32 40 

Post 60 72 76 

8 Penghambat penyerapan zat besi Pre 12 48 40 

Post 72 80 60 

9 Familiaritas tablet tambah darah 

(TTD) 

Pre 92 84 68 

10 Tablet tambah darah untuk orang 

sehat 

Pre 44 32 48 

Post 68 56 72 

11 Kehalalan daging Pre 60 56 64 

Post 28 40 44 

12 Definisi thoyyib Pre 32 56 80 

Post 80 64 88 

13 Hewan halal Pre 16 8 24 

Post 48 28 32 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil uji beda pada seluruh kelompok media edukasi tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan, baik pada skor pengetahuan sebelum dan sesudah pemaparan, termasuk pada peningkatan 

skor pengetahuan (P>0.05). Meskipun demikian, peningkatan skor pengetahuan tertinggi berada pada kelompok 

video (23.7 ± 17.5), yang disusul oleh kelompok website (22.7 ± 17.5), dan yang terakhir adalah e-leaflet (19.7 ± 

12.2). Oleh sebab itu, media terbaik pada penelitian ini adalah media edukasi dalam bentuk video.  

 

Tabel 2 Rerata skor total menjawab benar, dan hasil uji beda 

Waktu 

Rerata  ± Standar Deviasi Skor Total 

Menjawab Benar 
Uji 

beda 

antar Video Webiste E-leaflet  
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kelomp

ok 

media 

Skor pengetahuan sebelum pemaparan media 45.0 ± 19.2 44.0 ± 15.1 49.0 ± 13.2 P=0.33

9 

Skor pengetahuan sebelum pemaparan media 

 

68.7 ± 19.6 66.7 ± 23.4 68.4 ± 12.8 P=0.84

7 

Peningkatan skor pada post pemaparan media 23.7  ± 17.5 22.7  ± 17.5 19.7 ± 12.2 P = 

0.866 

Uji beda skor pengetahuan antara kelompok pre dan 

post pemaparan 

P = 0.000* P = 0.000* P = 0.000* - 

*Berbeda signifikan P<0.05 

 

PEMBAHASAN 

Anemia merupakan suatu kondisi dimana jumlah sel darah merah (dan kapasitasnya dalam mengangkut 

oksigen) memiliki jumlah yang kurang jika dibandingkan dengan jumlah yang dibutuhkan oleh tubuh untuk fungsi 

fisiologis. Kebutuhan fisiologis seseorangan bervariasi terhadap usia, jenis kelamin, ketinggian tempat tinggal, 

kebiasaan merokok, dan kehamilan. Kekurangan zat gizi besi merupakan penyebab anemia yang paling banyak 

ditemukan di dunia. Kemiskinan, malnutrisi, dan aspek kewanitaan merupakan faktor-faktor yang erat hubungannya 

dengan anemia zat gizi besi. Konsumsi makanan berbasis sereal juga menjadi salah satu faktor resiko dari anemia 

karena fitat di dalamnya yang berhubungan dengan penurunan bioavaibilitas zat besi. Penyebab lainnya yang banyak 

ditemui di negara-negara berkembang adalah infeksi cacing dan schistosomiasis, yang menyebabkan kehilangan 

darah kronis (15). 

Berbagai intervensi edukasi gizi telah diupayakan untuk dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait 

gizi dan kesehatan, diantaranya adalah intervensi berbasis program sekolah, pendanaan dari pemerintah, dll. 

Pemberian edukasi gizi akan terus dilakukan oleh berbagai negara dikarenakan banyaknya hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa pengetahuan terkait gizi merupakan salah satu alasan yang berpengaruh besar terhadap 

pemilihan makanan. Seseorang dengan pengetahuan gizi yang lebih baik, cenderung akan memiliki perilaku makan 

yang lebih baik. Pemberian edukasi gizi dapat diintegrasikan dengan perkembangan teknologi, hal ini ditujukan untuk 

meningkatkan kualitas dan diseminasi informasi gizi (16). 

Edutainment merupakan salah satu metode edukasi yang diharapkan menjadi solusi yang dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat dengan lebih baik. Metode ini memadukan antara education (pendidikan) 

dan entertainment (hiburan), seperti yang dilakukan di dalam penelitian ini. Secara umum metode ini difokuskan 

pada penyampaian materi edukasi dengan cara yang menyenangkan atau menghibur. Tujuan utama pendekatan ini 

adalah untuk menarik perhatian siswa dan membuatnya fokus pada materi pembelajaran (15). Pada proses 

perkembangannya edutainment berkembang menjadi metode edukasi yang melibatkan teknologi modern. Media 

yang dapat dikembangkan dapat berupa game interaktif, film, musik, website, multimedia, dan lain-lain (17). 

Di dalam penelitian ini, media edutainment yang digunakan diukur efektivitasnya melalui peningkatan skor 

pengetahuan responden, sebelum dan setelah terpapar media. Seluruh media yang dikembangkan dalam penelitian 

ini, baik dalam bentuk video, website, dan e-leaflet mampu meningkatkan skor pengetahuan responden; dengan video 

menunjukkan hasil yang lebih baik. Skor pengetahuan menjadi acuan utama dalam menentukan media edukasi 

terbaik dikarenakan tujuan dari penyusunan edukasi gizi salah satunya adalah untuk meningkatkan pengetahuan gizi 

sehingga terciptanya status gizi yang optimal (18). Seseorang dengan pengetahuan gizi yang lebih baik, cenderung 

akan memiliki praktik makan yang lebih baik (16). Pemberian edukasi gizi dapat diintegrasikan dengan 

perkembangan teknologi, hal ini ditujukan untuk meningkatkan kualitas informasi gizi. Berbagai pengembangan 

terkait media penyebaran pengetahuan/edukasi gizi perlu terus dikembangkan sebagai upaya dari perubahan perilaku 

masyarakat terkait gizi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan awal terkait kehalalan daging, definisi thoyyib, dan hewan 

halal pada responden masih sangat rendah. Secara istilah, halal berarti segala sesuatu yang dibebaskan untuk 

dilakukan secara syariat/jika dilakukan tidak dikenakan sanksi. Perintah untuk umat Islam mengonsumsi makanan 

dan minuman yang halal dan thayyib (baik) terdapat dalam berbagai ayat dalam Al Quran dan juga Hadist. Haram 

merupakan segala sesuatu yang dilarang/tidak diizinkan, setiap orangan yang menentangnya akan berhadapan dengan 

siksaan Allah di akhirat, bahkan diantaranya juga terancam sanksi syariat di dunia. Di antara halal dan haram terdapat 

istilah syubhat, yang menunjukkan segala sesuatu yang tidak jelas kehalalan dan keharamannya (9). Sebagai negara 

dengan jumlah umat muslim yang besar, pemahaman terkait makanan halal dan thoyyib masih terbatas, seperti 

ditunjukkan pada penelitian ini 
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Secara istilah, halal berarti segala sesuatu yang dibebaskan untuk dilakukan secara syariat/jika dilakukan 

tidak dikenakan sanksi. Perintah untuk umat Islam mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan thayyib 

(baik) terdapat dalam berbagai ayat dalam Al Quran dan juga Hadist. Haram merupakan segala sesuatu yang 

dilarang/tidak diizinkan, setiap orangan yang menentangnya akan berhadapan dengan siksaan Allah di akhirat, 

bahkan diantaranya juga terancam sanksi syariat di dunia. Di antara halal dan haram terdapat istilah syubhat, yang 

menunjukkan segala sesuatu yang tidak jelas kehalalan dan keharamannya. Terdapat beberapa makanan dan 

minuman yang diharamkan (9), yaitu: 1) Bangkai (Alquran surah al-Mâ’idah (5): 3, al-Baqarah (2): 172-173, al-

Mâ’idah (5): 3, dan al An’âm (6): 145); 2) Darah (Al-Baqarah (2): 172-173, al-Mâ’idah (5): 3); 3) Babi (Alquran 

surah al-Baqarah (2): 173, al-Mâ’idah (5): 3, al-An’âm (6): 145, dan al-Nahl (16): 115); 4) Hewan yang disembelih 

selain untuk Allah (Al-Baqarah (2): 173, al-Mâ’idah (5): 3 dan al-An’âm (6): 145); 5) Al-Mawqûdzah (Hewan yang 

dipukul dengan keras); 6) Al-Mutaraddiyah (Hewan yang terlempar dari tempat yang tinggi sehingga menyebabkan 

dia mati, baik jatuh dari gunung, sumur, lubang, atau tempat lainnya); 7) Al-Nathîhah (Hewan yang tertimpa oleh 

hewan lain dan menyebabkan mati tanpa proses penyembelihan syar’i); 7) Al-Sabu’u (Hewan yang dimakan oleh 

binatang buas). 

 

KESIMPULAN  
Penelitian ini menghasilkan 3 (tiga) media edukasi berupa video, website, dan e-leaflet yang dikembangkan 

berdasarkan masukan dari para guru. Seluruh media di dalam penelitian ini secara signifikan mampu meningkatkan 

pengetahuan siswa/i yang dilihat melalui peningkatan skor pengetahuan. Media terbaik dipilih berdasarkan 

kemampuannya dalam meningkatkan pengetahuan siswa/i, yang di dalam penelitian ini ditunjukkan oleh media 

edukasi video. 

 

SARAN 

Media-media edutainment disarankan untuk digunakan secara berkala pada mata pelajaran 

Penjaskes/pelajaran terkait lainnya sebagai media edukasi yang membantu para guru dalam menjelaskan isu-isu 

anemia, khususnya pada remaja 
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